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PENGARUH  TENAGA  ASUT MOTOR   TERHADAP SISTEM INSTALASI  PENERANGAN  UNIT  KOMPAKSI DAN IMMOBILISASI

Bung Tomo
Pusat Pengembangan Pengelolaan Limbah Radioaktif, BATAN.
PENDAHULUAN


Unit kompaksi dan imobilisasi merupakan salah satu fasilitas pengolahan limbah radioaktif padat aktivitas rendah yang dimiliki oleh Pusat Pengembangan Pengelolaan Limbah Radioaktif (P2PLR) yang bertugas mengolah limbah radioaktif jenis padat yang dapat ditekan (compactible). 


Pada unit kompaksi dan imobilisa-si, sumber daya listrik merupakan faktor utama yang sangat penting mendukung berjalannya proses pengolahan limbah. Instalasi listrik tidak hanya digunakan untuk lampu penerangan atau menggerakkan motor listrik, akan tetapi juga digunakan untuk kedua-duanya dan berbagai peralatan lain.  Dalam hal seperti tersebut di atas perlu sekali diperhatikan syarat–syarat agar pengaruh pengoperasian motor listrik terhadap instalasi penerangan maupun peralatan lain yang membutuhkan tidak terganggu.

PEMBAGIAN  JARINGAN  LISTRIK  PADA UNIT KOMPAKSI DAN IMOBILISASI


Pembagian jaringan  listrik di unit kompaksi dan imobilisasi berlangsung di panel induk I 32001. Tersedia tegangan 380 V,  220 V dan 48 Vdc. Dari panel induk ini listrik disalurkan ke panel I 32002 guna melayani stasiun imobilisasi dan I 32003 untuk  kompaksi:

1. Stasiun imobilisasi dilayani oleh panel listrik I 32002 dengan tegangan 380 V, 220 V, 48Vdc.

Dari panel 32002 selanjutnya listrik disalurkan ke berbagai peralatan sesuai dengan tegangan yang diperlukan yaitu: 

a. Meja kontrol stasiun imobilisasi I 32006  (48 Vdc).

b. Meja kontrol stasiun imobilisasi I 32009  (48 Vdc, 220 V)

c. Meja kontrol sistem sementasi  I 3309 

d. Kontak sambungan untuk lampu proyektor  (220 V)
e. Pengaduk XM 32001 (380 V)

f. Meja Getar XM 32002 (380 V)

g. Pompa slurry XM 32002

h. Kotak sambungan untuk level supernatant (48 Vdc)

2. Unit kompaksi dilayani oleh panel listrik I 32003 yang menyediakan tegangan 380 V, 220 V, dan 48 Vdc. Dari panel tersebut listrik didistribusikan lagi sesuai kebutuhan ke:

a. Meja kontrol I 32004

b. Sirene
c. Lampu proyektor 500 W

d. Pengunci pintu elektromagnetik, limit switch pintu, jaket posisi atas dan bawah, piston posisi atas dan bawah, lori dan emergency stop.

e. Motor penggerak dengan daya  7,5 KW

f. Pressure switch untuk mengatur tekanan kompaksi saat bekerja  di atas 60 bar

g. Distributor penggerak jaket dan piston pada posisi atas dan bawah 

h. Distributor untuk pengatur tekanan pada high and low pressure.[1]

Pada unit kompaksi dan imobilisasi sebagian besar daya digunakan untuk motor listrik. Motor listrik ini digunakan untuk menggerakan pompa. Pada dasarnya motor listrik arus bolak balik dibagi ke dalam dua kelompok utama, yaitu motor syncrhonous dan asyncrhonous. Sebuah motor syncrhonous memiliki kumparan stator dengan arus bolak balik, sedang kutub-kutub magnetnya diberi tegangan aliran rata. Biasanya dalam motor syncrhonous terdapat kumparan bantu yang berguna saat awal menjalankan motor (starting) dan jika putaran motor syncrhonous telah tercapai maka kumparan bantu dilepaskan. 

Jenis motor pompa yang digunakan dalam unit kompaksi dan imobilisasi adalah jenis motor syncrhonous.  Dipilih  motor syncrhous karena laju motor jenis ini tetap konstan walaupun terjadi perubahan beban.

Kerusakan pada motor dapat timbul disebabkan oleh adanya beban alat kerja yang dipasangkan. Hal ini dikarenakan :

a. Kopel yang digunakan terlalu besar

b. Kopel yang naik turun

c. Pengasutan dan pengereman yang terlalu sering.

PENGAMAN MOTOR LISTRIK

Untuk melindungi atau menjaga motor yang sedang bekerja terhadap kerusakan-kerusakan akibat beban lebih dan adanya hubungan singkat, maka dalam motor diperlukan suatu pengaman motor. Pengaman motor yang sederhana adalah dengan pengaman lebur (sekering). Namun cara ini manfaatnya sangat terbatas. Terdapat banyak macam perlindungan penting lain yang tidak tercakup di dalamnya. 

Pengaman yang efektif untuk motor listrik adalah sakelar otomatis dengan pengaman maksimum yang diperlam-bat. Pengaman tersebut efektif untuk mencegah kerusakan yang diakibatkan oleh berbagai sebab [2]:

a. Kumparan magnet memberi per​lindungan terhadap muatan lebih dan hubungan singkat.

b. Bimetal-termik untuk perlindungan terhadap muatan lebih terbatas dan terus menerus.

c. Magnet tegangan nol, bila terjadi tegangan turun yang merugikan akan terjadi pemutusan arus. 

Kerusakan motor dapat juga diakibatkan oleh beberapa faktor  jaringan listrik dan atau pesawat kerja yang dihubungkan ke motor  tersebut.  Jaringan suplai dapat menimbulkan kerusakan pada motor bilamana:

a. Tegangan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi

b. Putusnya salah satu fasa (untuk motor  tiga fasa)

c. Tegangan fasa yang tidak sama (untuk motor tiga fasa)  

GANGGUAN AKIBAT INSTALASI TENAGA[3]


Suatu instalasi tenaga dapat menganggu kinerja jaringan distribusi. Gangguan ini amat terasa pada instalasi penerangan dalam satu  jaringan  distribusi yang terpasang paralel. Gangguan ini dapat menyebabkan nyala lampu tidak konstan dan berkedip-kedip. Gangguan ini dinamakan flicker. Flicker dapat merusak atau bahkan memperpendek umur lampu dan alat listrik lainnya, di samping juga dapat merusak kesehatan mata manusia. Oleh karena itu gangguan ini harus dihilangkan atau setidak-tidaknya  harus dibatasi sekecil mungkin sehingga tidak terasa/tak mengganggu kesehatan manusia maupun peralatan listrik.


Terjadinya flicker disebabkan oleh adanya tegangan yang berubah-ubah. Tegangan yang berubah-ubah itu disebabkan karena arus beban yang berubah-ubah besarnya. Jadi pada pokoknya gangguan ini  disebabkan oleh perubahan beban yang tiba-tiba, cepat serta berulang-ulang.  Gangguan perubahan tegangan akibat arus beban yang berubah secara cepat dan berulang itu dapat juga mengganggu motor/instalasi tenaga itu sendiri.


Perubahan besar arus beban yang  mengakibatkan flicker dapat ditimbul-kan oleh :

a. Karena pengasutan motor (motor starting).

b. Karena kinerja motor–motor tidak normal (bergoncang, bergetar).

c. Mesin-mesin yang bebannya tidak tetap.

GANGGUAN AKIBAT PENGASUTAN MOTOR DAN CARA MENGATASINYA[3]


Mesin syncrhonous pada waktu diasut membutuhkan arus yang sangat besar. Arus ini biasa disebut arus pengasutan. Bila tidak digunakan alat pengasutan, maka  diperlukan  arus pengasutan sebesar 5-10 kali arus nominalnya di samping faktor dayanya sangat rendah yaitu berkisar antara 0,25-0,50.  Akibat arus pengasutan  yang amat besar itu timbullah perubahan yang besar pada jaringan, tampak adanya perubahan tegangan. Hal ini akan menganggu instalasi penerangan serta instalasi listrik lainnya yang dipasang paralel dengan instalasi tenaga. Perubahan tegangan akibat arus  pengasutan tidak dapat dihilangkan sama sekali tetapi hanyalah dapat dibatasi besarnya, sehingga perubahan tegangan itu tidak terasa atau tidak mengganggu.


Adapun cara untuk membatasi goncangan tegangan akibat arus asut  antara lain sebagai berikut:

a.
Dengan jalan membesarkan penam-pang kawat penghantar pengisi agar supaya rugi tegangan mengecil. Cara ini sangat terbatas karena harga kawat dan ongkos pema​sangannya mahal bila dipakai pengahantar besar.

b. Pemasangan rangkaian/untai yang dapat mengecilkan arus asut. Untai pengasut yang digunakan untuk membatasi arus asut ini dapat  berupa tahanan muka biasa. Di samping untuk mengecilkan arus asut, untai  asut juga berguna  untuk menghaluskan pengasutan suatu motor karena adakalanya arus pengasutan perlu dihaluskan.[3]

KESIMPULAN


Perubahan tegangan jaringan di samping tergantung pada kemampuan jaringan distribusi di mana instalasi tenaga disambungkan, juga tergantung pada besarnya arus asut yang diperlukan pada saat starting awal motor terpasang. Instalasi penerangan dan instalasi listrik lain pada unit kompaksi dan imobilisasi dipasang secara paralel terhadap instalasi tenaga. Untuk itu maka  perlu sekali memperhatikan persyaratan agar interaksi pengoperasian instalasi tenaga dengan instalasi penerangan  serta instalasi listrik lainnya agar tidak saling ganggu. 

Flicker di samping merusak kinerja alat listrik lain juga merusak kesehatan mata pekerja, sehingga flicker pada jaringan lampu serta terganggunya kinerja alat listrik lain pada unit kompaksi dan imobilisasi akibat adanya arus asut harus dihindari. Untuk maksud tersebut besarnya penampang kawat panghantar pengisi perlu diperhitungkan, juga alat asut  perlu dipasang  pada motor synchronous yang banyak digunakan pada unit. 
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